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Abstrak — Penelitian ini memiliki tujuan dalam melakukan penganalisisan pengaruh leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Variabel independen di penelitian ini ialah
leverage yang dilakukan pengukuran dengan debt to equity ratio (X1), likuiditas dilakukan
pengukuran dengan current ratio (X2), serta ukuran perusahaan dilakukan pengukuran dengan
logaritma natural dari total aset (X3) sedangkan variabel dependen di penelitian ini ialah
profitabilitas yang dilakukan pengukuran dengan return on assets (Y). mengambil sampel
dilaksanakan dengan mempergunakan cara purposive sampling yaitu dengan menggambil sampel
sesuai ciri yang sudah dilakukan penentuan, hingga jumlah sampel yang dianalisis pada penelitian ini
yaitu 43 perusahaan food and beverage. Teknik analisis data yang dipergunakan di penelitian ini
ialah analisis linear berganda, uji asumsi Klasik, uji kelayakan model dan uji hipotesis. Hasilnya
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh negative signifikan pada
profitabilitas, likuidtas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Kata Kunci: Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas.

Abstract — This research aims to analyze the influence of leverage, likuidity, and firm size on
profitability. The independent variables in this research are leverage which is measured by the debt
to equity ratio (X1), liquidity is measured by the current ratio (X2), anda firm size is a measured by
logarithm total assets (Y). Sampling was carried out using a purposive sampling method, namely by
taking samples based on predetermined criteria, so that the number of samples used in this research
was 43 food and beverage companies. The data analysis teachniques are multiple linear analysis,
classical assumption testing, model feasibility testing and hypothesis testing. Hypothesis test results
show that leverahe has a significant negative effect on profitability, liquidity has a significant
positive effect on profitability, while company firm size has no efeect on profitability.

Keywords: Leverage, Liquidity, Firm Size, Profitability.

PENDAHULUAN

Profitabilitas ialah rasio yang dipakai dalam penilaian seberapa efisien perusahaan
menggunakan asetnya ataupun kesanggupan suatu perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dalam waktu tertentu (biasanya setiap enam bulan, tiga bulan, dan lain-lain)
untuk melihat sejauh mana perusahaan beroperasional secara efesien (Irawati, 2006). Rasio
profitabilitas sering disebut sebagai tingkat keuntungan ekonomis, yang merupakan
pengukuran dalam melakukan penilaian kesanggupan perusahaan didalam mendapatkan
laba dari semua aset yang dimiliki.

Leverage mencerminkan hubungan antara utang perusahaan dan modalnya. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana utang atau pembiayaan dari pihak luar mendanai perusahaan
dibandingkan dengan kemampuan yang dicerminkan oleh modal (Masyita & Harahap,
2018). Menggunakan hutang dalam aktivitas pembiayaan perusahaan tidak selalu
berpengaruh positif bagi perusahaan bilamana leverage tidak digunakan secara optimal
maka profitabilitas akan terpengaruh karena penggunaan dana pinjaman dapat
mengakibatkan biaya bunga tetap yang harus dibayarkan. Semakin besar leverage yang
dipakai untuk membeli aset akan menyebabkan semakin besar pula jumlah utang yang
dipakai untuk pembelian aset, maka makin tinggilah bunga pinjaman yang harusnya
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dikeluarkan perusahaan, hingga menurunkan pendapatan perusahaan (Brigham & Houston,
2013).

Menurut (Fahmi, 2017) Kemampuan bisnis dalam segera memberikan pemenuhan
kewajiban jangka pendek dikenal sebagai rasio likuiditas. Perusahan sangat penting dalam
melakukan penjagaan rasio likuiditasnya di tingkatan yang optimal didalam melakukan
kewajiban keungan jangka pendeknya, Profitabilitas usaha akan mengalami peningkatan
jika pengelolaan likuiditas dilakukan dengan baik (Firmansyah, 2021).

Menurut Sigit (2010) ukuran perusahaan menjadi faktor yang memberikan pengaruh
pada kapasitas perusahaan dalam memperoleh atau mengakses dana dari pasar modal.
Besarnya jumlah aktiva memproyeksikan ukuran perusahaan yang semakin besar, sehingga
kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk aktivitas operasi guna mendapatkan
keuntungan maksimal. Tingkat perolehan laba yang tinggi dan tata kelola aset yang baik
meningkatkan peluang perolehan keuntungan yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pebelitian kuantatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2023 yang diakses melalui website www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini seluruh
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023
sebanyak 96 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan yang
ditentukan menggunakan Teknik purposive sampling. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 96

2 | Perusahaan food and beverage yang mempublikasikan laporan 43
keuangannya secara konsisten periode 2021-2023

3 | Perusahaan food and beverage yang memiliki data lengkap laporan 43
keuangan mengenai leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan tidak
mengalami rugi selama periode 2021-2023

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

™ 129
Marmal Parameters ™ Mean .0000000
Std. Deviation 06268318
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive 113

Negative -.067
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) ooo®

a. Test distribution is Mormal
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output IBM SPSS 26
Pada tabel 2 hasil uji normalitas memperlihatkan bahwa nilai Kolmogorov-smirnov
yaitu 0,113 dan nilai asymp.sig. (2-tailed) sejumlah 0,000. Meninjau pada hasil pengujian
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal dikarenakan nilai
asymp.sig. 0,000 < 0,05. Maka sebab itu, dilakukan outlier data untuk mengatasi masalah
tersebut. Outlier muncul karena adanya data yang dianggap nilai-nilainya ekstrim. Pada
penelitian ini, ditemukan sebanyak 12 data ekstrim dan dikeluarkan agar data dapat
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berdistribusi normal dan lolos pada uji normalitas. Berikut merupakan hasil uji Kolmogorov-
smirnov setelah dilakukan outlier.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 117
Mormal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 04409872

Most Extreme Differences  Absolute 065
Fositive 065

Megative -.047

Test Statistic 065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°9

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output IBM SPSS 26

Tabel 3 di atas menampilkan hasil uji normalitas dengan nilai N=117 memiliki nilai
probalitas asymp.sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 dan nilai Kolmogorov-smirnov pada
understandardized residual sebesar 0,065. Nilai asymp.sig. (2-tailed) sejumlah 0,200 dari
tingkat signifikan 0,05 (0,200 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ditujukan guna mengidentifikasi apakah terdapat hubungan
sangat kuat antara variabel independent dalam model regresi. Untuk menguji apakah
terdapat multikoliearitas bisa ditinjau berdasarkan nilai tolerance value > 0,10 dan nilai
variance inflation (VIF) < 10 maka dikatakan variabel bebas dari masalah multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 DER B63 1.507
CR .EB6 1.502
UKURAMN PERUSAHAAN 8495 1.006

a. DependentVariable: ROA

Sumber: Output IBM SPSS 26

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa variabel leverage (DER) memiliki nilai tolerance
0,663 dengan nilai VIF 1,507; variabel likuiditas (CR) memiliki nilai tolerance 0,666
dengan nilai VIF 1,502; variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance 0,995 dengan
nilai VIF 1,006. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa leverage, likuiditas, dan ukuran
perusahaan terbebas dari gejala multikolinearitas karena nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <
10. Maka, bisa disimpulkan bahwa model regresi pada uji normalitas tidak terjadi
multikolinearitas dan model regresi ini layak untuk digunakan.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan guna menguji apakah terdapat ketidakhomogenan
atau variasi yang tidak konstan dalam residual suatu model regresi. Guna mengidentifikasi
ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas secara lebih mendalam, dapat dilakukan melalui
uji glejser yaitu dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai abslute
residual. Hasil uji glejser tertera pada tabel di bawah ini.
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Tabel 5. Hasil Uji Glejser
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model E Std. Error Eeta t Sig
1 (Constant) -176 L8B30 -.212 B3z
DER .040 .0gg 087 449 G54
CR -.071 161 -.056 -.441 660
LUIKLURAM 300 272 103 1.100 274

a. Dependentvariable: ABRESID

Sumber: Output IBM SPSS 26
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai signifikan untuk variabel X1, X2, dan X3 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji glejser tidak terdapat
heteroskedastisitas.
d. Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan (kolerasi) atau
residual (kesalahan prediksi) pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan
lainnya dalam model regresi. Uji yang diaplikasikan pada studi ini adalah uji Durbin
Watson.
Tabel 6. Hasil Uji Autokolerasi

Model Summarf"j
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 5047 254 234 03913 1.903

a. Predictors: (Constant), UKURAMN_X3, CR_X2, DER_X1
h. Dependent Variable: ROA_Y

Sumber: Output IBM SPSS 26

Merujuk pada tabel 6 di atas, nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh adalah 1,903.
Nilai DU dapat ditemukan dalam tabel Durbin-Watson, dengan jumlah sampel (N) sebanyak
117 dan jumlah variabel (K) terdiri dari 3 variabel. Dengan data tersebut didapatkan nilai
DU sebesar 1,7512, nilai DL sebesar 1,6462, dan nilai 4 - DU sebesar 2,2488. Dari hasil
pengujian diatas maka hasil yang didapat adalah 1,7512 < 1,903 < 2,2488, dengan demikian
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi.
2. Hasil Analisis Data
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda diaplikasikan untuk memahami hubungan antara satu variabel
dependen dan variabel independent. Penelitian ini menggunakan metode untuk menguji
pengaruh leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cosflicients  Coefficients
Model B Stel. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 096 021 4518 000
DER -.027 .oog -.308 -3.253 002
CR 008 003 334 3.529 001
UKURAN PERUSAHAAN -.001 001 -100 -1.291 189

Sumber: Output IBM SPSS 26
Berdasarkan pada hasil analisis pada tabel 7 di atas maka dapat dirumuskan persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
ROA =0,096 - 0,0271 (DER) + 0,009 (CR) — 0,001 (Ukuran Perusahaan)
1. Koefisien konstanta sebesar 0,096 artinya jika nilai leverage (DER), likuiditas (CR),
dan ukuran perusahaan adalah 0, maka nilai dari ROA akan menjadi 0,096.
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2. Koefisien regresi variabel leverage (DER) sebesar -0,027 artinya bahwa peningkatan
satu satuan variabel leverage (DER) dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka
profitabilitas (ROA) akan menurun sejumlah -0,027.

3. Koefisien regresi variabel likuiditas sebesar 0,009 artinya bahwa peningkatan satu
satuan variabel likuiditas (CR) dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka akan
menaikkan profitabilias (ROA) sebesar 0,009.

4. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar -0,001 artinya bahwa
peningkatan satu satuan variabel ukuran perusahaan dengan asumsi variabel bebas lain
tetap maka akan menurunkan profitabilitas (ROA) sebesar -0,001.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi diaplikasikan dalam menilai hingga mana kemampuan
model dalam menjabarkan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai R? Kkecil, menandakan variabel-variabel
independent memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisisien Determinasi
Model Summarf]
Adjusted R Std. Error of
Mocle] R R Square Square the Estimate
1 727 328 310 04468
a. Predictors: (Constant), UKURAN PERUSAHAAN, CR, DER
b. DependentVariable: ROA

Meninjau pada tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-square adalah sebesar
0,310 atau 31% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel
independent. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebesar 31% profitabilitas
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) dipengaruhi oleh leverage,
likuiditas, dan ukuran perusahaan. Sementara 69% lainnya dipengaruhi variabel lain.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi dari koefisien regresi variabel independent.
Artinya apakah setiap variabel independent memberikan kontribusi yang signifikansi
terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 9. Hasil Uji t
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients  Coeflicients

Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 096 02 4518 000
DER -027 008 -.308 -3.253 002
CR .009 003 33 3528 001
UKURAN PERLSAHAAN -001 001 -100 -1.291 199
a. Dependent Variahle: ROA

Sumber: Output IBM SPSS 26
Dari hasil pengujian pada tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa:

1. DER secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Kondisi
demikian bisa diketahui dari nilai signifikansi 0,002 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima.

2. CR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Kondisi
demikian bisa diketahui dari nilai signifikansi 0,001 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima.
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3. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Kondisi demikian bisa diketahui dari nilai signifikansi 0,199 yang menunjukkan
bahwa nilai tersebut melampaui 0,05 maka H3 ditolak.

b. Uji F (uji simultan)

Uji F digunakan untuk menilai variabel independen secara bersama-bersama
memberikan kontribusi yang signifikansi terhadap variabel dependen.
Tabel 10. Hasil Uji F
ANOVA?

Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.

1 Regression 10 3 037 18.350 ooo®
Residual 226 113 .0oz2
Total 335 116
a. DependentVariahle: ROA
b. Predictors: (Constant), UKURAN PERLUSAHAAN, CR, DER
Sumber: Output IBM SPSS 26

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas diperoleh nilai F lebih besar dari nilai F tabel yaitu
sebesar 18,350 > 2,68. Pada kolom sig = 0,000 < 0,05 dengan demikian H4 diterima. Maka
semua variabel independent leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pembahasan
1. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilas

Meninjau pada hasil uji antara variabel leverage yang diproksikan dengan DER
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 maka H1 diterima.

Hal ini mengindikasikan bila semakin tinggi leverage perusahaan maka akan semakin
rendah tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan. Penggunaan utang dalam struktur
modal perusahaan dapat mengurangi tingkat keuntungan atau profitabilitas perusahaan.
Perusahaan yang terlalu bergantung terhadap utang dapat membebankan bunga dan
kewajiban lainnya pada keuntungan yang seharusnya dapat diperoleh dari operasi bisnis.
Pengelolaan utang yang buruk atau utang yang terlalu tinggi dapat mengalami penurunan
kinerja finansial perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra & Badjra,
2015) yang menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Suyoto dkk, 2019) serta penelitian yang
dilakukan oleh (Sutanto, 2021) yang menunjukkan bahwa leverage berdampak negatif
secara signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian antara variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 maka H2 diterima.

Hal demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan maka
semakin tinggi profitabilitas yang dapat dicapai perusahaan. Perusahaan yang mempunyai
cukup kas atau aset lancar dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengorbankan
kesempatan bisnis yang menguntungkan. Selain itu, likuiditas yang lebih baik cenderung
lebih memanfaatkan peluang pasar atau mengurangi risiko keuangan yang dapat mendukung
kinerja profitabilitas.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani & Sitohang,
2020) dimana mengungkapkan bila likuiditas memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh Dauda (2021) menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, dan penelitian yang
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dilakukan oleh (Wahyuni & Suryakusuma, 2018) mengungkapkan bila likuiditas
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian antara variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI
periode 2021-2023 maka H3 ditolak.

Temuan tersebut mengindikasikan bila ukuran perusahaan tidak memiliki dampak
yang signifikan terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Pada penelitian
ini, kemungkinan besar bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti efisiensi operasioal,
manajamen biaya, atau kondisi pasar yang lebih menentukan profitabilitas daripada ukuran
perusahaan itu sendiri. Ketidaksignifikanan pengaruh ini disebabkan oleh meningkatnya
ukuran perusahaan, yang berakibat pada meningkatnya kebutuhan biaya untuk mendukung
operasional perusahaan. Dengan demikian, sebaiknya fokus perusahaan tidak sebatas pada
peningkatan ukuran perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas karena ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini selaras dengan penelitian (Santini dkk, 2018) dimana dinyatakan bila
ukuran perusahaan tidak memberi pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, penelitian
yang dijalankan oleh (Fransisca dkk, 2019) turut menyatakan bila ukuran perusahaan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, dan penelitian (Suryaputra, 2016)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
4. Pengaruh Leverage, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), mengungkapkan bila nilai F hitung sejumlah
18,474 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan demikian bisa diambil kesimpulan
bahwa leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.

KESIMPULAN
Tujuan penelitian ini yaitu guna menguji pengaruh variabel leverage (X1) yang

diproksikan debt to equity ratio (DER), likuiditas (X2) yang diproksikan dengan current

ratio (CR), ukuran perusahaan (X3) yang diproksikan dengan log natural (LN) terhadap

profitabilitas (Y) yang diproksikan dengan return on assets (ROA) pada perusahaan food and

beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023, maka dapat disimpulkan:

1. Leverage (DER) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.

2. Likuiditas (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.

4. Leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023.
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